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HEALTH COMMUNICATION MODEL IMPLEMENTATION THROUGH
INFORMATION DISSEMINATION OF WEST JAVA'S PUBLIC HEALTH
INSURANCE

Absiract

Every belavior v based on nowledge, therefore the swecess of public health msurance
(damkesmas) program conduct by the government for peor conmmunity reqguire conmmunicarion
and socialization af the program, through various existing channels. How health commumication
model implemented by the government in order to disseminate Jambkesmas information
particularly in Wext Java region? The purpose of this research i3 1o discover the divection of
informarion strecam in socialization of Jambesmay progeam, through guantitarive approact. fn
addition, sampling use multisiage cluster sampling with 180 respondents. The result of the
research shows that interpersonal communication with formal epimion leaders act as the main
charnel for poor comsumetity fo obtain fformation. @ omeans ot the public fareel for
strengthening or success of Jambexmas socialization s opinion feaders such ax head of the
netphfiorhood or local community and cudres.

Keywords: communication, opinion leaders, public target,

Abstrak

Senap perilaku berlandas pada pengetahuan, oleh karena itw untuk keberhasilan program
Jaminan Kesehatan Masyvarakat yang dilakukan pemerintah untuk masyarakat kurang mampu
mempersyaratkan dilakukannya komunikasi atau sosialisasi atas program lersebut, melalui
berbagal saluran yang ada, Bagaimana model komunikasi kesehatan vang diimplementasikan
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pemerintah dalam menyebarkan informasi Jamkesmas khususnya di wilayah Jawa Barat 7
Tujuan penelifian ini adalah mengetahui arah aliran informasi vang terjadi dalam sosialisasi
program Jaminan Kesehatan Masyvarakat, dengan menggunakan pendekatan  Kuantitatif.
Pengambilan sampel menggunakan muliistage cluster sampling, jumlah responden 180 orang,
Hasil penelinan menunjukkan komunikasi yan bersifut antarpribadi dengan para opinion leaders
tormal sebagai saluran utama masyarakat kurang mampu dalam memeroleh informasi. Ini berarti
bahwa publik rfarget untuk pengoatan ataw keberhasilan sosialisasi Jaminan  Keschatan
Masyarakat adalah apinion leaders seperti ketus Roukun Warga ataupun Rukun Tetangga serta

kader,

Kata kunci: komunikasi, epinion leaders, publik target.

PENDAHULUAN

Asuransi Keschatan Masvarakar Miskin
merupakin melode penyelenggaraan
pemelibaraan keschatan dengan muti vang
terjamin serta pembiayaan vang dibiavai oleh
pemenntah, Sesual dengan namanyi. Sasarsmn
dari program ini adalah masvarakat miskin
dan  masyerakat  tidak  mampu  vang
membutuhkan pelavanan keschatan di Pusat
Kesehatan  Masyarakat  (Puskesmas)  dan
janngannya. sepert Pos Pelayanan Terpadu
{Posyvundu) serta layanan rmjukan medis
lamjutan i Rumah Sakit baik pemerintah
maupun  swaste yang i tomjuk, Balai
kesehatan Mata Masyarakat (PP4) atan Balai
Keschatan  Indera Mata (BKIM). kecuali
masyarakal vang  memiliki  jaminan
pemeliharaanfasuransi keschatan lainnya.

Meskipun program ini  sudah
dilaksanakan, namoen  sering  ditemui
fenomena  yang  menunjukkan  kekurang
pahaman  masyarakat  terhadap  program.
Mulai dari isu kendakiepatan kepemilikan
kartu Jaminan Kesehatan Masvarakat miskin
sampal pada konflik sebagai  bentuk
kekecewaan masyarakal miskin vang butuh
layanan keschatan dengan pelayan kesehatan
{heall provider).

Banyak aspek vang menyehabkan
munculnya  fenomena  kekurangtepatan
persepsi  masyarakat atas niat  baik  yang
diaplikasikan melalul program pemerintah di
bidang layanan Keschatan, Namun dan sckian
banyak hal. aspek yang penting untuk diamati
terkait dengan ditemukannva persepsi yang
kurang tepat dari masyarakat mengenai
jaminan kesehatan masyarakat miskin oleh
pemerintah adalah aspek akivitas komuonikasi

lama

o

dalam menyosialisasikan niat baik pemenintah
ini.

Ada  beberapa  alasan  mengapa
kKomunikaesi menjadi penting dan  menjadi
sorotan  terkail  dengan  kekuranglepatan
persepsi mayarakat dalam program Jamkeskin
(Embong, 20603). Pertama. terkait dengan
pemikiran salah scorang ilmuwan komunikasi
seperti  Megee, Secara  tegas  Megee
mangatakan bahwa komunikasi meropakan
pra kondisi untuk sebwah perubahan yang
direncanakan. Terkait dengan penelitian ini,
vang dimaksud dengan  perubahan  vang
direncanakan  terebut  adalah  lavanan
kesehatan yang diberikan pemerintah  bagi
masyarakat miskin. Kedua, pemikiran dari

Rosario Breid. Bagi  Breid komunikasi
merupakan katalisator, fasilitator,
penghubung, antara rakyat dengan para

penentu kebijakan {pemenntah). Konsekunsi
pemikiran  Breid adalah  bila  komunikasi
dilukukan secara benar, hal yang akan muncul
adalah persepsi yang muncul di masyarakat
akan memiliki kKesejalanan dengan apa yang
dipikirkan oleh pemerintah sebagai penentu
atau pembuat kebijakan mengenai Jamkeskin
vang pada awal tahun 2013 kemudian
namanys  dwbah  menjadi | Jamkesmas
(Gorman dan David McLean, 2003),

Berdasar atas fakta vang ada ataw
muncul mengenai persepsi masyvarakal atas
Jaminan keschatan masyarakat, dan pemikiran
kedua  ahli  komunikasi  schagaimana
dideskripsikan, maka masalah vang muncul
adalah  bagaimana model  komunikasi
keschatan yang diimplementasikan
pemerintah  dalam  menyebarkan  informasi
Jamkesmas  khususnya di wilavah  Jawa

Barat?




